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ABSTRAK 
 

Penggunaan jasa internet banyak digunakan oleh masyarakat dunia. Perkembangan teknologi 

internet telah menghadirkan sistem informasi geografis (SIG) atau dikenal dengan geographic 

information system (GIS) yang memiliki kemampuan sangat baik dalam memvisualisasikan data 

spasial berikut atribut-atributnya, memodifikasi bentuk, warna, ukuran dan simbol. Perkembangan 

teknlogi ini dapat dimanfaatkan untuk mengelola limbah sampah dan limbah industri pabrik yang 

dapat menyeimbangkan kelestarian lingkungan hidup. Dari catatan Dinas kebersihan kota (DKK) 

Palembang, ada peningkatan volume sampah yang mencapai 25 persen pada setiap tahunnya yang 

berasal dari sampah-sampah pasar tradisional dan sampah rumah tangga. Penanganan sampah di 

kota Palembang belum maksimal, banyak TPS yang belum di ketahui masyarakat setiap domisili 

wilayah masing-masing sehingga masih membuang sampah di pinggir-pinggir jalan yang 

berdekatan dengan rumah mereka masing-masing. Melalui perkembangan teknologi 

dikembangkan sistem pemetaan lokasi pembuangan sampah TPS dengan memanfaatkan GIS. 

Sistem ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai lokasi 

TPS terdekat, jadwal pengangkutan dari TPS ke TPA berdasarkan koordinat hp dan pencarian 

alamat domisili. Pengembangan sistem menggunakan metode prototype dan metode analisis 

clustering. Dengan adanya sistem ini dapat membantu masyarakat dan Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan kota Palembang memonitor lokasi TPS dan memberikan informasi penampungan 

sampah pada setiap wilayan kecamatan dengan sistem berbasis website dengan memanfaatkan 

GIS.  

 

Kata kunci:  geographic information system (GIS), sampah, sistem, website 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Pertumbuhan teknologi beriringan dengan kemajuan internaet yang dimanfaatkan sebagai 

penghubung antar informasi maupun pertukaran data. Pada saat ini penggunaan jasa internet 

semakin banyak digunakan oleh masyarakat dunia. Perkembangan teknologi internet telah 

menghadirkan sistem informasi geografis (SIG) atau biasanya dikenal dengan geographic 

information system (GIS). Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 

Geographic Information System (GIS) adalah sebuah sistem yang di desain untuk menangkap, 

menyimpan, memanipulasi, menganalisa, mengatur dan menampilkan seluruh jenis data geografis 

(Eddy, 2015). 

Sistem informasi geografis dapat dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan 

menganalisis objek-objek dan fenomena-fenomena dimana lokasi geografis merupakan 

karateristik yang penting dan kritis untuk dianalisis. Perkembangan teknlogi ini yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengelola limbah seperti sampah dan limbah industry pabrik yang dapat 
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menyeimbangkan kelestarian lingkungan hidup. Bertambahnya penduduk dan pola hidup 

masyarakat yang mengakibatkan volume sampah menigkat,serta jenis, dan karakteristik sampah 

yang semakin beragam. Polusi udara dari limbah industri maupun limbah dari masyarakat serta 

banyaknya sampah yang berada di pinggir jalan kota (Tombilayuk, 2018). 

Di kotapekanbarumelakukan pemilahan limbah sampah di Pasar Baru kecamatan Tampan 

yang memudahkandalam pemilahansampah. Dapat di lihat pada daerah khususnya di Pekanbaru 

sudah menghasilkan sampah tak kurang dari 14.616,59 ton setiap bulannya. Dari pemilahan 

sampah dapat diketahui faktor faktor yang berhubungan dengan partisipasi pedagang dalam 

pemilahan sampah (Yulianto, 2016). 

Zulkaini (2009 dalam Yulianto, 2016) dalam peraturan Nomor 18 Tahun 2008 telah di atur 

tentang sampah bahwa sampah telah menjadi masalah besar di indonesia maka pemerintah harus 

bergerak cepat dalam menanganinya disetiap pelosok indonesia sehingga memberikan efek positif 

terhadap kesehatan masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah prilaku 

masyarakat. 

Polemiksampah yang juga terjadidikotaPalembang.Dinaskebersihankota (DKK) Palembang 

mencatat, adakenaikanvolume sampahyang mencapai 25 persen pada setiap tahunnya. 

Meningkatnya volume sampah tersebut dari pasar tradisional, serta limbah rumah tangga. Dari 

data yang diperoleh volume sampah 187.703.406 ton pada 2013 meningkat dari 

sebelumnya164.166.986 tonpada2012 (Wedhasmara, 2016). 

Belum maksimalnya penanganan tempat pembuangan sampah TPS yang belum terpetakan 

mengakibatkan masyarakat yang membuang sampah di pinggir-pinggir jalan yang berdekatan 

dengan rumah masing-masing. Serta limbah sampah pasar yang berserakan sehingga membuat 

ketidak nyamanan. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu masyarakat 

dalam menemukan pembuangan akhir sampah. 

Penulis mengembangkan sebuah sistem pemetaan lokasi tempat penampungan sampah, 

sistem ini dapat membantu masyarakat dan petugas kebersihan untuk mengetahui lokasi-lokasi 

TPS, jadwal pengangkutan berdasarkan domisili masyarakat. 

Sistem yang akan dibangun menggunakan metode prototype digunakan sebagai acuan 

pengembangan sistem. Selain itu pengembangan ini menggunakan motode analisis cluster. 

Clustering akan melakukan pengelompokan data-data kedalam sejumlahkelompok (cluster) 

berdasarkan kesamaan karakteristik masing-masing data pada kelompok kelompok yang ada 

(Prasetyo, dalam Windha 2015). Metode analisis ini yang bertujuan untuk mencari dan 

mengelompokkan kapasitas setiap TPS berdasarkan data yang ada sehingga masyarakat dapat tahu 

setiap TPS pada setiap kecamatan memiliki kapasitas setiap penampungan TPS. 

Berdasarkan uraian masalah dan latar belakang yang terjadi di kota Palembang dan telah 

dijelaskan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul  

Sistem Informasi Geografis Lokasi Tempat Pembuangan Sementara Sampah Menggunakan 

Metode Prototype dan Metode Analisis Clustering di kota Palembang. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metode penelitian yang diajukan yaitu metode kualitatif yaitu penelitian tentang riset yang 

bersipat deskriptif dan cenderumg menggunakan analis. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan teori ini juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan hasil 

penelitian (Kriyantono, 2014). 

 Penelitian deskriptif, bisa mendeskripsikan suatu keadaan saja, tetapi bisa juga 

mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya, penelitian demikian disebut 

penelitan perkembangan (Developmental Studies). Dalam penelitian perkembangan ini ada yang 

bersifat longitudinal atau sepanjang waktu dan ada yang bersifat cross sectiona l atau dalam 

potongan waktu. 
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 Data penelian yang digunakan meliputi data primer yang berupa observasi lingkungan 

sampah, wawancara dengan narasuumber di dinas Kebersihan kota Palembangdan dokumntasi 

sebagai penujang. Serta data sekunder yang meliputi jurnal dan buku pendukung sebagai referensi 

dalam pengembangan penelitian ini. 

 Dalam pengembangan sistem informasi geografis di kota Palembang penulis 

menggunakan metode prototype.Pressman&Maxim (2015) mengungkapkan dalam 

mengembangkan suatu sistem tidak hanya sekedar suatu perubahan secara perlahan lahan tetapi 

sekaligus merupakan perubahan yang sangat cepatdalam mengembangkan sistem. Pada langkah-

langkah tersebutlah yang menentukan bahwa software yang kita bangun berhasil.seseorang yang 

melakukan pengembangan pada sebuah software harus memperhatikan metode yang di pakai 

dalam mengembangkan suatu program. 

agar software finalnya dapat diterima oleh penggunanya. Berikut adalah gambar dari siklus 

atau langkah-langkah dalam metode prototype : 

 
Gambar 1. Siklus Prototype 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Kota Palembang, hasil akhir dari semua kegiatan dan tahapan-tahapan pengembangan sistem yang 

telah dilakukan merupakan penerapan dari rancangan-rancangan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya yang terdiri dari desain file, desain input, dan desain output. Dalam tahap 

Construction of Prototype ini di lakukan oleh peneliti adalah membuat sistem kedalam bahasa 

pemrograman yang sesuai dalam hal ini bahasa pemograman yang digunakan dalam membangun 

program mobile device  ini adalah PHP (Personal Home Page). 

Berikut ini adalah informasi-informasi yang akan ditampilkan pada halaman sistem 

pemetaan pembuangan sementara sampah berbasis GIS di kota Palembang : 

 

3.1 Tampilan Halaman Admin 

a. Tampilan Halaman Login Admin Website 
Tampilan halaman login adalah halaman yang menampilkan halaman login. Untuk login 

admin sebagai user harus mengisi username dan possword pada kolom username dan 

possword yang tersedia seperti dalam tampilan halaman disesuikan dengan username dan 

possword masing-masing user yang akan di tanggapi oleh sistem. 
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Gambar 2 Login 

 

 

b. Halaman Index Adminitrasi 
Tampilan pada gambar 5 halaman index administrasi merupakan tampilan halaman sistem 

yang berada pada halaman awal/depan saat pertama kali membuka sistem. Pada tampilan 

halaman ini terdapat beberapa menu yang berupa menu home, data master berupa data TPS 

dan data user TPS setiap wilayah di kota Palemang, data sampah masuk pada setiap TPS 

dan TPA yang akan tampil pada halaman admin. 

 

 
 

Gambar 3 Halaman Home 

 

c. Halaman Data Master TPS 
Pada gambar 6 tampilan halaman ini admin dapat mencari TPS yang telah terdaftar pada 

sistem pemetaan pembuangan sementara sampah di kota Palembang dan sistem akan 

menampilkan nama-nama kecamatan dan jumlah TPS yang ada pada setiap kecamatan 

yang telah tersimpan dalam sistem database. 
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Gambar 4 Data Master Kecamatan 

 

 

Pada gambar 7 tampilan halaman sistem pemetaan pembuangan sementara sampah ini 

bagian admin juga dapat menambahkan data-data TPS baru dengan jadwal pengangkutan, 

data sopir dari setiap TPS yang ada pada setiap coordinator wilayah TPS yang ada di kota 

Palembang yang akan diinputkan. 

 
 

Gambar 5 Input Data TPS 

 

Masih dari tampilan data master TPS pada tampilan halaman input clustering merupakan 

salah satu tampilan yang ada dalam index user umum, pada halaman ini menampilkan 

penginputan untuk data-data cluster. Data-data yang diinputkan disesuikan dengan data 

sampah yang masuk pada setiap wilayah kecamatan TPS yang ada di kota Palembang. 

Pada tampilan cluster kalkulasi nilai yang dilakukan oleh sistem sehingga data secara 

otomatis akan mengcluster berdasarkan daya tampung sampah setiap TPS. 
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Gambar 6 Input cluster 

 

d. Data Master User TPS 
Pada tampilan halaman admin pada sistem melakukan penginputan berupa nama user 

setiap TPS wilayah setiap kecamatan yang ada di kota Palembang, input alamat TPS 

berdasarkan coordinatot wilayah TPS serta username dan password yang akan dimiliki 

oleh user  masing-masing TPS. 

 
 

Gambar 7 Data Master User TPS 

 

e. Data Sampah Masuk 
Pada tampilan halaman ini admin dapat melihat data-data sampah masuk yang telah 

diinputkan oleh user dari setiap TPS. 
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Gambar 8 Data Sampah Masuk 

 

 

3.2 Tampilan Sistem User TPS 

a. Halaman Index User TPS 
Pada tampilan halaman sistem user TPS ini memiliki beberapa menu pilihan yang berupa 

menu home dan data sampah masuk. 

 

 
 

Gambar 9 Index User TPS 

 

b. Data Sampah Masuk 
Pada halaman ini user dapat melihat histori data-data TPS serta data waktu atau jadwal 

pengangkutan sampah yang berupa tanggal angkut, waktu angkut pagi, siang, sore dan 

malam serta total limbah sampah yang diangkut. 
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Gambar 10 Data Sampah Masuk 

 

 

 

 

3.3 Tampilan Sistem Umum 

a. Beranda 
Pada tampilan halaman ini masyarakat dapat melihat lokasi TPS berdasarkan gambar 

lokasi yang akan ditampilkan pada sistem pemetaan pembuangan sementara sampah 

berbasis GIS di kota Palembang. 

 
 

Gambar 11 Beranda 
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Gambar 12 Map TPS 

 

b. Data TPS 
Pada halaman ini masyarakat dapat melihat nama TPS dan berada pada kecamatan apa, 

selain itu masyarakat umum juga dapat melihat jadwal angkut dari waktu angkut dan jam 

angkut sampah beserta data sopir yang akan mengangkut limbah sampah dan histori 

pengankutan sampah. 

 

 
Gambar 13 Data TPS 

Selanjutnya sistem juga akan menampilkan pada halaman yang sama informasi tentang 

jadwal angkut pada setiap TPS masing-masing wilayah di kota Palembang, pada informasi 

jadwal angkut ini terdapat infromasi berupa nama sopir, nomor plat kendaraan serta jadwal 

pada angkatan pagi ataupun angkatan sampah pada siang hari. 

 

 
 

Gambar 14 Jadwal Angkut 
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Masih pada halaman informasi pada tampilan selanjutnya juga memberikan informasi total 

dari setiap pengangkutan perhari setiap TPS. 

 

 
 

Gambar 15 Histori Data Angkut 

 
Pada sistem ini juga terdapat satu halaman yang menampilkan data hasil clustering yang 

bertujuan untuk mengkatogorikan setiap TPS berdasarkan kapasitas daya tamping pada 

setiap TPS. 

 

 
 

Gambar 16 Data Cluster 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis dan pengembangan yang telah dilakukan oleh 

penulis pada pemetaan lokasi tempat pembuangan sementara sampah berbasis GIS di kota 

Palembang, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan memanfaatkan perkembangan smartphone berbasis android ini dapat mendukung 

pemerintah kota Palembang terutama Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 

Palembang dalam mengelola dan mendapatkan informasi tentang limbah pembuangan sampah 

pada TPS dan TPS yang dapat di sesuikan dengan lokasi yang dituju, sehingga dengan adanya 

sistem pemetaan lokasi tempat pembuangan sementara sampah berbasis GIS ini lebih 

memudahkan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang memonitoring 
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perkembangan dari jadwal pengankutan hingga kapasitas daya tampung limbah sampah pada 

setiap TPS dan TPA setiap wilayah hanya dengan melihat pada situs website yang telah 

dibangun. 

2. Dengan adanya sistem Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang ini 

membantu pertugas dan masyarakat sekitar TPA dan TPS pada setiap wilayah, untuk petugas 

dapat mengetahui daya tamping setiap TPS dan TPA, bagi masyarakat dapat mengetahui 

jadwal angkut setiap petugas TPS dan TPA setiap wilayah yang dihuni dan melihat kapasitas 

setiap daya tamping limbah sampah setiap TPA. 
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